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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi kemajuan dan 
masa depan bangsa. Pelaksanaan pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan individu peserta didik. Dalam arti memberikan 
kesempatan kepada mereka secara alami dan apa adanya.1 Pendidikan 
merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi 
interaksi komunikasi belajar mengajar antara pendidik, peserta didik, dan 
komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.2 
Tujuan pendidikan adalah suatu perencanaan yang dilakukan secara 
matang dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
mensejahterakan manusia sehingga dapat bertanggung jawab untuk 
kemajuan bangsa.3 Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, akan dapat 
terlaksana jika dilakukan secara matang dengan dasar acuan yang relevan 
dan sesuai dengan tujuan pendidikan untuk mengembangkan dan 
mensejahterakan kemajuan bangsa. 
Dalam hal ini pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar 
yang dimaksud adalah peserta didik atau disebut juga pembelajaran yang 
                                                          
1 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 
Rajawali, 2011), hlm. 41 
2 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 2 
3 Ibid, hlm. 17 
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menjadi pusat kegiatan belajar.4 Pembelajaran merupakan proses dasar 
dari suatu pendidikan, karena dari sinilah lingkup terkecil yang 
menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak. Pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didiknya 
terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, 
semangat yang besar dan juga disertai rasa percaya diri.5 
 Penerapan pembelajaran ini dapat dibuktikan salah satunya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya yakni semua benda yang 
ada didalam, peristiwa dan gejala-gejala yang muncul didalamnya.6 Sains 
atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang rasional 
dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya.7 Materi-materi 
pelajaran IPA memiliki hubungan yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari oleh karena itu IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
diberikan pada peserta didik sekolah dasar. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran 
alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan 
manusia. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat berperan dalam 
                                                          
4 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan 
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 
hlm. 18 
5 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014), hlm. 150 
6 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA disekolah dasar,(Jakarta:PT. Indeks, 2011), hlm. 
95 
7 Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah dasar dan Penerapannya dalam 
KTSP,(Yogyakarta:Tiara Wacana, 2007), hlm.13 
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proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki 
upaya untuk membangkitkan minat serta kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan.8 
Pendidikan IPA di Indonesia belum mencapai standar yang 
diinginkan, banyak kejadian atau masalah mengenai Pembelajaran IPA. 
Mulai dari banyaknya materi yang harus dipelajari, tata cara penyampaian 
materi, tingkat kesulitan materi yang dipelajari, dan kenyataan yang terjadi 
mata pelajaran IPA tidak begitu diminati dan kurang diperhatikan oleh 
peserta didik. Sehingga pada realita dikehidupan di sekolah muncul salah 
satu permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar.9 
Hasil belajar merupakan suatu perolehan yang diterima setelah 
melalui proses kegiatan belajar. Hasil belajar biasanya diberikan dalam 
bentuk nilai atau angka, untuk mendapatkan hasil belajar biasa dilakukan 
dengan cara tes maupun non tes seperti melalui ulangan , tugas dan 
sebagainnya.10 Bisa dikatakan bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur 
sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran 
yang telah diterima. Bagi peserta didik belajar merupakan suatu 
kewajiban, berhasil atau tidaknya seorang peserta didik dalam pendidikan 
tergantung pada proses belajar yang dilakukan. 
                                                          
8 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), 
hlm. 15 
9 Journal Ekonomita – Jurnal FKIP Universitas Almuslim, 2009. Meningkatkan Mutu dan 
Pendidikan. Diakses pada 14 November 2019 
10Sudjana Rifai, Hasil Belajar Terfokus pada Nilai atau Angka,(Bandung: PT. Remaja 
Rodakarya, 1991), hlm.24 
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Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
peserta didik, khususnya pada mata pelajaran IPA ialah masih 
menggunakannya metode ceramah.11 Dimana metode pembelajaran yang 
dilakukan masih monoton dan berpusat pada pendidik saja, sehingga tidak 
melibatkan peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dalam 
pembelajaran.12 Hal ini yang menyebabkan rendahnya aktifitas peserta 
didik, peserta didik menjadi pasif dan suasana kelas kurang komunikatif 
sehingga menyebabkan motivasi belajar peserta didik rendah. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti pada tanggal 04 
November 2019 dari salah satu guru kelas di MIN 14 Blitar beliau 
mengatakan bahwa pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan ceramah, 
metode ceramah dianggap metode paling mudah digunakan dalam 
pembelajaran di kelas. Namun metode ceramah tidak cocok digunakan 
untuk semua materi yang akan disampaikan, pada praktiknya dalam 
pembelajaran tidak ada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran, 
selain itu peserta didik mudah bosan dan jenuh. Berdasarkan penelitian 
terdahulu juga, penerepan metode pembelajaran yang monoton 
menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan kurang antusias dalam 
proses pembelajaran. 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada 
mata pelajaran IPA ini perlu adanya perubahan. Salah satunya dalam 
                                                          
11 Journal PTM Volume. 09, No. 02, Desember 2009. Perbedaan Hasil Belajar Antara 
Metode Ceramah dengan Bantuan Media Animasi Pada Pembelajaran. Diakses pada 14 November 
2019 
12Www.Indonesian-journalcourse.com/doc/6081-inovasi-pembelajaran-Ipa-di-sekolah-
dasar-file-upi-journal-inovasipendidikan. Diakses pada 14 November 2019 
5 
 
pemilihan penggunaan metode, seorang pendidik harus bisa memilih 
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran mana yang tepat 
sesuai dengan bahan ajar pembelajaran dan sesuai dengan tujuan dari 
pembelajaran yang akan disampaikan.13 Pemilihan penggunaan metode 
belajar sangat berpengaruh terhadap pembelajaran peserta didik, yang 
biasa dikatakan sebagai berhasil tidaknya suatu pembelajaran. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan 
pendidik agar proses belajar mengajar tercapai sesuai dengan tujuannya. 
Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses belajar 
mengajar tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat peserta 
didik suntuk atau bosan.14 Dari metode pembelajaran yang digunakan 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga perlu 
diperhatikan sekali dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Banyak sekali macam metode pembelajaran, seperti dalam pembelajaran 
kooperatif learning. 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan peserta 
didik dalam bentuk kelompok kecil, sebagai bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham kontruktivisme. Pembelajaran kooperatif mampu 
mengkondisikan peserta didik aktif saling memberi dan mendukung dalam 
kerja kelompok untuk menuntaskan materi. Dari kelompok heterogen 
peserta didik yang lamban akan terbantu dan termotivasi, sedangkan yang 
                                                          
13 Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 
17 
14 Dwi Siswoyo dkk, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY, 2008/0, hlm. 133 
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pandai akan terasah pemahamannya.15 Pembelajaran kooperatif ini 
mengajarkan peserta didik untuk saling bekerjasama dan melaksanakan 
tugas dengan terstruktur. 
Terdapat 3 model pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan 
hampir untuk seluruh mata pelajaran. Ada Students Teams Achievement 
(STAD), Teams Games Tournamrnt (TGT), dan Jigsaw. Dalam penilitian 
ini mengambil salah satu model atau metode Teams Games Tournament 
(TGT) dengan komponen presentasi dikelas, kerja kelompok, permainan, 
pertandingan, dan yang teakhir pertandingan kelompok.16 
Pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournamen dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, kegiatan ini menantang dan 
menyenangkan. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat diterapkan pada 
berbagai jenjang pendidikan, aktivitas belajar dengan permainan dirancang 
dalam metode TGT yang memungkinkan peserta didik lebih rileks 
disamping itu juga menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar secara aktif.17 Metode ini 
merupakan salah satu metode yang mudah diterapkan dan dapat digunakan 
dalam berbagai macam pelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournament ini melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa 
harus ada perbedaan status. Mengandung unsur permainan dan penguatan, 
dimana setiap anggota kelompok mewakili kelompoknya untuk melakukan 
                                                          
15 Slavin R, Cooperative Learning. Teori, Riset, dan Praktik, Terjemahan, (Bandung: 
Nusa Media, 2008), hlm. 99 
 16 Suryanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 114 
17 Heuser, Inquiry, science workshop style. Science ＆chidren, 2005, vol. 43. hlm. 32-33 
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turnamen.18 Dalam pembelajaran kooperatif ini memiliki tahapan yang 
runtut dan setiap anggota kelompoknya sudah memiliki tugas masing-
masing, sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan dan rasa saling 
menghargai antar anggota kelompoknya untuk keberhasilan turnamen 
dalam kelompoknya. 
Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe TGT ini lebih berpusat 
pada peserta didik, pembelajarannya menantang dan menyenangkan bagi 
peserta didik, proses pembelajaran secara berkelompok untuk 
memecahkan persoalaan dan suasana pembelajaran yang rileks dapat 
mengembangkan hasil belajar kognitif yang tinggi dan daya berfikir 
tingkat tinggi.19 Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta 
didik lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena adanya 
reward dalam pembelajaran ini. Pembelajaran kooperatif ini juga mudah 
divariasikan dengan media pembelajaran seperti flash card, scrabble, dan 
teka-teki silang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk membuktikan bahwa melalui penerapan 
metode Teams Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA, dengan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta 
Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 14 Blitar”.  
                                                          
18 Tarigan, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 55 
19 Ibid, hlm. 58 
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B. IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH 
Melihat permasalahan diatas, maka peneliti membatasinya agar 
tidak terjadi perlebaran pembahasan. Adapun identifikasi masalah dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar peserta didik yang masih rendah. 
2. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvesional. 
3. Pengaruh pembelajaran sains dengan menggunakan metode 
pembelajaran TGT terhadap hasil belajar peserta didik. 
4. Perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 
metode pembelajaran TGT. 
Adapun pembatasan masalah yang dimaksud adalah: 
1. Pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif learning tipe 
Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta didik. 
2. Perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 
metode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams Games 
Tournament (TGT). 
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh terhadap penerapan motode pembelajaran kooperatif 
learning tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 
peserta didik? 
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2. Seberapa besar pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif learning 
tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta 
didik antara sebelum dan sesudah pembelajaran? 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari peneliti ini dapat 
diketahui sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPA. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunkan metode pembelajarann kooperatif 
learning tipe Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran 
IPA. 
E. KEGUNAAN PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau 
manfaat pada berbagai pihak antara lain: 
1. Secara Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini secara langsung maupun tidak 
langsung akan menambah pengetahuan yang akan menunjang ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam metiode pembelajaran kooperatif 
learning tipe Teams Games Tournament (TGT) ini. Selain itu, 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan 
motode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams Games 
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Tournament (TGT) untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
dikelas.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Memberikan pengalaman belajar yang bervariasi. 
2) Mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 
3) Memberikan motivasi untuk meningkatkan penguasaan suatu 
konsep. 
b. Bagi Pendidik 
1) Mendapatkan informasi dalam memilih alternative metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 
2) Memberikan gambaran untuk menerapkan variasi metode yang 
dapat memberikan suasana belajar yang lebih bebas dan 
menarik. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik bagi 
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran yang sudah ada. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan ilmiah dan 
mengaplikasikan kemampuan yang diperoleh selama menjalani 
perkuliahan dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
metode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams Games 
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Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajara peserta 
didik. 
F. HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan 
hipotesis  dalam peneliti ini adalah: “Penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Teams games Tournament dalam proses belajar IPA 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 14 Blitar”. 
G. PENEGASAN ISTILAH 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan istilah 
sebagai berikut: 
1. Penegasan Konseptual 
a. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status dan 
melibatkan peserta didik sebagi tutor sebaya.20 Selain itu, juga 
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Penerapan 
metode Teams Games Tournament (TGT) peserta didik dibentuk 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3 sampai 5 
                                                          
20 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), hlm. 203 
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peserta didik yang heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis 
kelamin, ras, maupun etnis. Pada penerepan metode teams Games 
Tournament (TGT) menerapkan tournament akademik, setiap 
peserta didik berkompetisi mewakili dari teamnya melawan 
anggota dari team lain yang memiliki skor sama. Komponen-
komponen dalam Teams Games Tournament adalah penyajian 
materi, team, game, turnamen, dan penghargaan kelompok. 
b. Hasil Belajar 
Ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Hasil belajar dapat dikatakan pencapaian bentuk 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu.21 
2. Penegasan Operasional 
a. Teams Games Tournament adalah salah satu metode pembelajaran 
kooperatif. Metode ini mudah diterapkan dalam pembelajaran 
dikelas. Kegiatan pada metode pembelajaran ini melibatkan semua 
peserta didik tanpa harus ada perbedaan status. Penerapan metode 
ini terdapat peserta didik yang menjadi tutor sebaya, terdapat unsur 
permainan serta tournament dalam proses pembelajaran. 
b. Hasil belajar adalah pengetahuan yang diuperoleh peserta didik 
setelah mendapatkan pengalaman selama pembelajaran. Pada 
                                                          
21 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Fressindo, 
2009), hlm. 14 
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penelitian ini akan diketahui hasil belajar peserta didik 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams 
Games Tournament (TGT). Hasil belajar peserta didik diperoleh 
dari nilai kegiatan yang diadakan guru untuk memperoleh skor, 
dimana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 
pengaruh dari penerapan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan dibuat guna mempermudah penulisan di 
lapangan, sehingga akan mendapat hasil yang utuh dan sistematik dan 
menjadi bagian-bagian yang saling terkait satu sama lain dan saling 
melengkapi. Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 
1. Bagian Awal 
Bagian awal meliputi: Sampul, Judul, Persetujuan Pembimbing, 
Lembar Pengesahan, Pernyataan Keaslian, Motto, Persembahan, 
Prakata, Daftar Isi, Daftar Table, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, 
Abstrak. 
 
 
 
14 
 
2. Bagian Inti 
BAB I PENDAHULUAN 
Latar Belakang, Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Hipotesis Penelitian, 
Penegasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pembelajaran IPA, Kooperatif Learning, Teams Games Tournament 
(TGT), Hasil Belajar Peserta Didik. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pemaparan hasil penelitian berisi tentang Rancangan Penelitian, 
Populasi dan Sample, Lokasi dan Waktu Penelitian, Metode 
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Analisi Data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi tentang Analisis Deskriptif dan Pengujian 
Hipotesis. 
BAB V PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini dijelaskan temuan-temuan peneliti yang telah 
dikemukakan pada hasil penelitian. 
BAB VI PENTUPUP  
Berisi Kesimpulan dan Saran. 
3. Bagian Akhir 
Pada bagia akhir berisi: Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Data 
Riwayat Hidup Peneliti. 
